E-PROSIDING

SEMINAR NASIONAL PSIKOLOG

(SERASI) 30'23

% N N AT ,'
» (AR ‘r«c‘\‘
\i; "\v Semarang, 18-19 Agustus 2023
Ry
) | R ."""’\ / Gedung Thomas Aquinas
\ 9 23 Ruang Teater Lantai 3
; B4  JI.Pawiyatan Luhur IV/1,RT 04 RW V
| ; B Kel. Bendan Duwur, Kec. Gajahmungkur
= : L Kota Semarang, Jawa Tengah 50234
N L"T"', N |
o P

MENCAPAI KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS
DALAM MASYARAKAT MULTIKULTUR
0T ERA BARU

Universitas Katolik Soegijapranata



e : 3
R
:

Unika -~
SOEGIJAPRANATA

Talerta pro patria ot Pumanaste

E-Prosiding Seminar Nasional Psikologi (Serasi) 2023

Tema:
“Mencapai Kesejahteraan Psikologis
dalam Masyarakat Multikultur di Era Baru”

e
Ve SEMINAR NASIONAL 2023

‘.‘ “-‘
vt e« FACULTY OF PSYCHOLOGY
- S SOEGLUAMUARATA CATHOUC UNNVERSITY SO

Penulis:
Gagah Putra Pamungkas, Ferdinandus Hindiarto, dkk.

Editor:
Bartolomeus Yofana Adiwena, S.Psi., M.SI.
Basilius Oda Sanjaya, S.Psi., M.Psi.

Reviewer:
Afriza Animawan Arifin, S.Psi., MA, dkk.

Tanggal presentasi:
Jumat-Sabtu, 18-19 Agustus 2023

Tempat:
Gedung Thomas Aquinas, Kampus Bendan, Soegijapranata Catholic University

Penyelenggara:
Fakultas Psikologi Soegijapranata Catholic University

Penerbit:
Universitas Katolik Soegijapranata



E-Prosiding Seminar Nasional Psikologi (Serasi) 2023

Tema

Penulis
Penanggung jawab
Editor

Reviewer

: Mencapai Kesejahteraan Psikologis dalam Masyarakat Multtikultur di Era Baru
: Gagah Putra Pamungkas, Ferdinandus Hindiarto, dkk.

: Dr. Dra. Kristiana Haryanti, M.Si.

: Bartolomeus Yofana Adiwena, S.Psi., M.Si.

Basilius Oda Sanjaya, S.Psi., M.Psi.

: Afriza Animawan Arifin, S.Psi., MA.

Akhmad Rifandi, S.Psi., M.Psi.

Amalia Adhandayani, SPsi., M.SL
Daniswara Agusta Wijaya, M.Psi., Psikolog
Diana Permata Sari S.Psi, M.Sc.

Ellyana Dwi Farisandy, M.Psi., Psikolog
Euwqgenius Tintus Reinaldi, S.Psi., M.Psi.

Heni Gerda Pesau, S.Psi.,M.Psi.Psikolog
Kinanti Widyaningsih, $.Psi., M.Psi., Psikolog
Kusumasari Kartika Hima Darmayanti, M.Si.
Laode Surazal Qalbi, S.Pd, M.A.

Lidwina Florentiana Sindoro, S.Psi., M.Psi.
Made Syanesti Adishesa, M.Psi., Psikolog
Maria Bramanwidyantari, 5.Psi, MA.
Monika W. Satyajati, S.Psi., M.Psi., Psikolog
Nadia Khairina, S.Psi., M.Si.

Ni Made Putri Ariyanti, S. Psi., M. Psi., Psikolog
Ni Putu Adelia Kesumaningsari, M.Sc.

Risna Febriani, S.Psi., M.Si.

Robik Anwar Dani, M.Psi., Psikolog

Tiara Veronika, S.Psi., M.Si.

Veronica Kristiyani, S.Psi., M.Si,, Psikolog

Hak Cipta ditindungl undang-undang. Dilarang memperbanyak atau memindahkan sebagian atau seluruh isi buku ini
dalam bentuk apapun, baik secara elektronis maupun mekanis, termasuk memfotocopy, merekam atau dengan sistem

penyimpanan lainmya, tanpa izin tertulls dari Penulis dan Penerbit.
@Universitas Katolik Soeqijapranata 2023

ISBN :978-623-5997-52-0 (PDF)
Sampul Buku  :Ruth Maria Triuslia Ginting
Perwajahan Isi  :lgnatius Eko

Ukuran Buku  :A4 (21 x 29.7 cm)

Font :PT Sans 10
Terbit : November 2023
PENERBIT:

Universitas Katolik Soegijapranata

Anggota APPTI No. 003.072.1.1.2019

Anggota IKAPI No 209/ALB/ITE/2021

JL. Pawiyatan Luhur IV/1 Bendan Duwur Semarang 50234
Telpon (024)8441555 ext. 1409

Website: www.unika.ac.id

Email Penerbit: ebook@unika.ac.id



L e
J_ FACLILTY OF PEYCHOLOGY

Seminar Masional Psikelogi [SERASI):
Mencapal Kesejahteraan Psikologis dalam Masyarakat Multikulkiur di Era Baru
Lemarang, 18-19 Agustus 2023

Daftar Isi
SUSUNAN PANITIA e eeeeem e ssesses sene e eneememeemessssrsecemrmeee DI
SUSUNGN REVIEWET .o e e eeenmeee s enasas s s srssmemneemsmem s ssnssesseneserseree TV
SUSUNAN ALATE <. e eemeeaeaeese e e cesseesemememsemssasse s sereseesmesesemssasasnsee e esenseseremmereeee. W
SAMBULAN DEKEN ..o e e : eerereeeee W
Sambutan Ketua Acara vii
0 = | OSSO .. .. viii

Work-Life Balance Generasi Y ditiniau dari Work Engagement dan Organizational

Citizenship Behavior ... et e . 1
Gagah Putro Pemungkas don Ferdinandus Hindiora

Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being) Perawat Pasca Pandemi:
Literature REVIEW .......oeee...... - rrmenmee 11
Natarie Yulianie

Strategi Koping Dan Kepuasan Perkawinan pada Pasangan Yang Tidak Memiliki

Keturunan: Narrative reView ................. . 25
Rufinus Sabrian Herlombang

Efikasi Diri Guru Mengajar Dan Tuntutan Profesi Guru Di Masa Modern Dan Pasca

Pandemi .. : . 32
Agnes Meloh Srtumr:rmng dan Augusrrnu Mﬂiﬂ'l

Person Centered Therapy dalam Meningkatkan Congruence Realitas Subjektif Pasien
Skizoafektif Tipe Depresi dengan Kepribadian Dependen ..o 45
Muhammad Idham Tamsil don Siswanto

Literature Review: Organizational Citizenship Behavior pada Karyawan di Indonesia ........ 54
Fairuz Dhive Nur Rizgi don Kristiong Honpanti

Pemetaan Pengalaman Mahasiswa sebagai Korban Kekerasan .. b4
Daniel Purwoko Budi Susetyo don M. Suharsono

Analisis Pengaruh Implementasi Sistem Penilaian Hinerja Berbasis BSC terhadap

Kepuasan Kerja Karyawan dalam Organisasi ... e e e 76
Litrs Supatmi, Kristiong Harpanti, don Dandel Pureoko E-*ud'r Se.rser].ru

Stres Kerja Pada Perawat di INDONESIA oo .. 86
Anindito Rotih Ristanti don Kristiong Honsanti

Resiliensi Mahasiswa Di Masa Pandemi Covid-19: Scoping Review ........ - 96
Katharine Nikito Hutapea dan Augusting Suloster

wiil



DAFTAR I%]

Pelaksanaan Soegijapranata Learning Model Dan Dampaknya pada Keterlibatan
Belajar Mahasiswa .............. e e

Lucia Hermawati dan RA. Fm.hnrem Ermny
Penerapan Ploy Therapy Dengan Metode Beat the Clock untuk Meningkatkan

Konsentrasi Anak dengan Attention Deficit Hyperactive Disorder (ADHD) ...

Waldetrudis Adeling do Lopez, Endamg Widyanini, dan Esthi Rohayu

Faktor Pemicu Stress Akademik pada Mahasiswa: Sebuah Studi Literatur ..o

Nothaniel Insan Sopurro don Auguesting Sulostri

Pengaruh Stres Kerja terhadap Kesejahteraan Psikologis dengan Variabel
Intervening Dukungan Sosial Dan Strategi Koping pada Perawat di Ruangan

Rawat Inap Rumah Sakit Dustira Gimahi e

Rudy Dwi Loksona, Mulya Virgonita, dan Hardomi Widiiostuti

Reminiscence Group Therapy untuk Meningkatkan Awareness pada
Lanjut Usia di Wisma Lansia X .. —

105

111

121

128

- 139

Bernadero Widyarmingrum, Siswamto, dan Hn-nrkﬂ l'l.'"mn'nycr EET].rﬂ]'ﬂn

Kualitas Hubungan Suami |stri, Suatu Tinjauan Deskriptif Kualitatif...........oooeree

Pius Heru Priyonto dan Haryo Goentng

Perbedaan Persepsi terhadap Rasa Manis pada Mahasiswa Perokok Dan Non Perokok ...

Felicio |. Rudyonto, Fransisks Mega 5. Ningsih, Andrioni P, 5o, Bermarda E. Mowra, Aniso Rotosya,
Adhinda Rizky C. Sagito, Marig M. Morceila, Kareeno N, Azzohra, Bima H. Protama, Adetyg Wolan C
Ekoputri, don Monika W. Sstyaiati

Studi Eksplorasi Hubungan Sosial di Era Pandemi Covid-19 e

M. Suharsono, Damel Purwoko Bwdi Susetyo, Pivs Henw Privanto, dan ¥ Bogus Wismanto

Subjective Well-Being Dan Kaitannya Dengan Kepuasan Pernikahan

Long Distance Marriage: Review LITBratur .o e e

Lomuel Prigndito Hardants dan Augusting Selastri

Penggunaan Psikoedukasi untuk Meningkatkan Pengetahuan Kader Puskesmas

dalam Memahami Kecemasan lbu Hamil Berisiko Tinggi ..o

Hoverg Adis Dewantari, Siswanto, dan Moniko Windrmyo Satyajoti

Hubungan Antara Psychological Capital dengan Work Life Balance pada Karyawan

Generasi Milenial .. e et e e e e et 22 e e e ettt e s e et e e e

Tesha Widyanari don H.rrsmnu Hnrj.-':rmr
Dialectical Behavior Theropy Untuk Menqurangi Disregulasi Emosi Pada Penderita

Gangguan Kepribadian Ambang .. I ettt et st e

Fidelia Indah Puspita Dew, Christin H"ibhmu, dan Monika Wrnn'nw Sn'!}'qlurr

Storytelling Untuk Menurunkan Perilaku Agresif Anak dengan Gangguan Intellectual
Developmental Disorder ... S et eeeme o n e e ot e et ettt

tvang Grocia, Endang Widyorini, |:.|'|.'.|r1 Em.ltrcrn:r F.rrmesrurr

& 2023 Seminar Masional Psikologi (SERAS)

145

159

164

177

191

200

211

225



® DAFTAR 15|

Stimulus Feding dan Contingency Management dalam Meningkatkan Respon

Komunikasi pada Anak yang Mengalami Gejala Gangguan Selective Mutism ... 132
Indahjont Sutanto, Endang Widyarini, dan S Sumifoh
Hubungan Self Efficacy dengan Stress pada Mahasiswa ... 241

Anastasia V. Febriontiningsih dan Maria Yong Roswita

Penerapan Metode Discrete Trial Training (DTT) Pada Autism Spectrum Disorder (ASD)
untuk Meningkatkan Kemampuan Koentak Mata Secara Mandiri ... 249
Wicki Nowviliang Ardhiningtyas, Endaong Widyoring, don 5n Sumijoti

Pengaruh Kopi Terhadap Memori Jangka Pendek .. . 259
Tarangga E. B. Wibowo, Adindg P. junita, Dione LM, Rohamitu, .I'gnurr.u's J'.'.I i-'crr.'tcrm.r Hum:r.ﬂl Humrmmhj.-um,
Reging Adventya, Naylo Amindya, Golwh Pertiwi, Bonevasivs Taran, Zefanya T. Urswls, don Monike W Satyajoti

Fenomena Self-Injury pada Wanita (Suatu Studi Kasus) s, 204
Erno Agusting Yudiofi dan Low” Mafruchaotun Nodhifoh

Menemani Hingga Akhir: Gambaran Resiliensi Keluarga Family Caregiver
dengan Anggota Keluarga Penderita Kanker Payudara Stadium Akhir 272
Cah Widhi Winantu don Costrie Gones Widayarmti

Emosi Positif pada Remaja dengan Kecenderungan Kepribadian Ambang Ditinjau
Dari Minat Menonton Drama KOorea ... s sssenes 382
Christin Witthowo dan Lovelyna Rapha Adfikusuama

Peran Minat Baca, Masa Kerja, Dan Usia dengan Kemampuan Literasi Digital
pada Guru Sekolah Dasar di SBMErant ..o 289
RA. Praharesti Eriony dan Emiliang Primastuti

Hubungan antara Optimisme dengan Caping Stress pada Mahasiswa Yang Sedang

Menyusun Skripsi: Narrative LILERITUTe REVIEW ... ceovoreeecmessssssess s cesss s secsssmsasemees 296
Dyas Egga Josefphin Ardinonto dom Esthi Rohayw

& 2023 Seminar Masional Psikologi (SERASI)



Seminar Masional Psikolagl (SERASI): e
Menrapal Kesajahteraan Psikologis dalam Masyarakat Multikulktur i Era Baru Temmmnm—
temarang, 18-19 Agustus X023

Emosi Positif pada Remaja dengan Kecenderungan Kepribadian Ambang Ditinjau
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Abstract

The purppse of this sudy & to determine the relationship between interest in watching Korean dromos
{Drakor) and positive emotions in adolescents (18-22 years) who hove borderline personalify tendencies.
The method in this study uses quantitotive methods, with doto analysis using product moment. Dato
collection wsed the Positive Emotions Scale (consisting of eight ifems with o reliobility coefficient of
[LB05) and Infevest in Watching Drakor Scale jconsisting of seven items with o reliohility cogfficient of
[L871) There were 30 porticiponts in this study, selected by puvpasive sampling. The results showed that
there wirs mo significant relationship between interest in watching Korean dramas and posilive emations
in adalescents with borderline personality tendencies foo= 0064, p=0.738). This &5 becouse there are
many other fockors that influence positive emobions apart from watching Drokor, nomely bialogical
foctars, expenence, and leoming. huggestions for participants are that they are still allowed fo watch
Drokor as o hobby and odd other positive octivities (such os maintaining heolth, argonizing and studying)
50 that they can add o good experience and then con incresse the posithve emaotions that are owned, For
furture researchers, they can examine positive emations by considering other cousal foctors, for example

PEMDAHULUAM

Fada bulam April 2023, penulis menanyakan
tentang kondisi anak remajamya kepada lbu Mawar
dan b Melati (nama disamarkan). Kedia b tersebut
menyatakan babwa emosi anaknya yang sekaramg
sudah remaja ity mudah berubah, mudah muneng,
dan pemah mencoba menyakiti diri sendiri. Memamng
masa remaja akhir (17-12 tabun) dianggap sebagai
masa yang sulit secara emosional. Bizsanya mereka
seddang bersekolah di SMA (Sekolah Menengah Atas)
atau mahasiswa/mulai bekerja (Santrock, 2007).
Dianggap sebagai masa yang sult karena masa
remaja adalah periode peralihan perkembangan dari
maza anak-anak ke masa dewasa. Pikiran remaja
berkembang menjadi lebih abstrak, idealis dan logis.
Tickak selalu remaja berada dalam situasi sulit [badai
dan stres), tetapi perubshan emosi yang cepat
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support from other people that allows odolescents to leamn from everydoy experiences.

Keywords: Borderiing personality, positive emations, interest in wotching Korean dromas, teenagers

memang meningkat pada remaja. Rosenblum dan
Lewis (dalam Samtrock, 2002} menyatakan seorang
remaja bisa saja dalam kondisi gembira namun dalam
sekejap bisa berubah menjadi sedih. Bahkan Santrock
(2003 menyampaikan bahwa emaosi ialah warna dan
musik kehidupan Dengan kata lain emosi adalah
perasaan yang timbul ketika seseorang sedang
berada dalam keadaan atau suatu interaksi tertent
Emosi bisa merspakan sesuatu yang kuat tetapi bisa
juga samar-samar. Hefferson dan Bonmwel [ 2011)
mengatakan emaosi adalah status kondisi psikologis
yang diartikan sebagai perasaan subjektif yang dapat
diketahwi dari pola perilaku dan cara berpikir. Emosi
bizsamya terkait dengan situasi tertentu. Mood atau
suazana perasaan tidak sama dengan emas, karena
suazana peraszam biasamya tidak terkait sesuatu
objek dan lebih lama. Compton dan Hoffman (2013)



MIMAT MEMOMTOM DRAMA KOREA DAN EMOS] POSITIF REMAJA BERKEPRIBADIAN AMBAMNG 183

mengatakan babvwa emosi adalah perasaan terfokus
dari sesearang dalam bereaksi terhadap limgkungan,
yang dapat muncul atau menghilang dengan waktu
yang cepat

Ekman [(dalam Hefferson & Boniwel, 2011)
memyimpulkan bahwa terdapat enam emosi dasar
manusia, yaitu marah, jijik, takut, sukacita, malu dan
terkejut. Tokoh lain, yaitu lzzard (dalam Hefferson &
Bomiwel, 2011) menyebutkan ada sepuluh emosi
dasar, yaitu marah, menghina, jijik, distres, takut,
merasa berasalah, tertarik, sukacita, perasaan bersalah
dam terkejut. Dari pendapat tersebut maka dapat
dilihat babwa ada emasi yang negatif (seperti marah,
takut, dan jijik) dan emosi positif (sukacita, tertarik).

Selanjutya, Fredricson (dalam Hefferson &
Boniwel, 2011) menjabarkan emasi positif dalam
sepulub aspek, yaitu sukacita, perasaan bersyubour,
ketenangan, tertarik, harapan, bangga, terhibur,
terimspiras, kagum dan cinta. Cinta dizkui sebagal
emosl yang paling kaya. Scherer [2005) menyatakan

batwea emosi positif ialah emosi yang memyenangian,

misalmya bahagia, puas, dan dihargai. Sebalikmya,
emosl negatif ialah emosi yang tidak menyenangkan
seperti sedih, marah, kecewa, dan merasa sakit
Adanya perubahan emaosi memang wajar dislami
smua orang, termasuk remaja Hamya s3ja jika
perubahan itu tidak terkontrol, maka saat dewasa
akan berpotensi menjadi masalah serius. Remaja yang
tidak belajar tentang emosi akan rentan mengalami
depresi (Santrock, J002). Gangguamn lain yang terkait
dengan perubahan emosi yang  ekstrim  yaitu
kepribadian  ambang. Dalam  05%M-5  [American
Peychiatric  Association, 2013) disebutkan  bahwa
salah satu ciri kepribadian ambang yaitu keinginan
urttuk menyakiti diri sendiri, ketidakstabilan perasaaan,
perubahan suasana hati yang berulang, cepat, dan
tiba-tiba. Selain itw individo dengan kepribadian
ambang akan sulit menjalin hubungan  hangat
dengan orang lain, takut ditinggalkan, dan memiliki
emosi megatif lain seperti marah tanpa  kendali,
Kepribadizn ambang memang dapat didiagnosis
pada individu yang memilika ciri-ciri tersebut dan
berusia 1B tahun, Walaupun demikian potensi
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seseorang dengan kepribadian ambang sudah dapat
diketaiwi sejak remaja. Agar perubahan emosi pada
remaja tidak berubah menjadi emosi negatif, maka
penting untuk remaja dengan  kecenderungan
kepribadian ambang memiliki emasi yang  positif.
Demgan demikian walau remaja memiliki potensi
kepribadian ambang namun karena i memiliki emosi
pasitif maka kecenderungannya memiliki kepribadian
ambang akan memurun.

Menunut Santrock (2007), faktor-faktor pemyebab
dari terjadinya emosi yaitu faktor biologis dan
pengzlaman masa lalu. Selsin ite stimulasi yang
diterima oleh individu juga memengaruhi emosi.
Budaya juga memengaruhi emaosi, terbukti dengan
perbedaan emosi pada orang Barat dam Timwr.
Suardiman [1996) mengungkapkan babnwa  emosi
bukan merupskan bawaan  sejak  lahin, namun
dipengarshi oleh jenis kelamin, wsia, pendidikan
dalam keluarga, dan juga stimulus dari luar. Stimulus
ini berupa kata-kata werbal dan orang [ain, media
massa maupun aktivitas yang dilakukan, Selain i
dalam penelitiannya, Darmiah (20200 menyebutkan
bakwa faktor-faktor yang memengaruhi emosi yaitu
kondisi fisik, faktor belajar (mengamati perilaku orang
laim), dan minat-tidaknya terhadap sesuatw Dalam
penelitian ini akan lebih difokuskan pada faktor
minat. Hal ini dikarenakan minat pada remaja cukup
beragam, sehingga jika memang minat terbukti
memengaruhi adanya emosi positif maka minat
remaja lebih dapat diarahkan.

Survei awal dilakukan melalui fitur story pada
aplikas Imstagram. Pertamyaan pada story itu yaitu
“apakah kegiatan yamg kamu minati? Jika kamuo
berusia 18-22 tahun, silakan menjawab dalam kolom
kolom wya™ Partispan yang mengisi pertanyaan
tersebut 2% orang. Tujuh dar 19 orang menjawah,
mereka menyukai drama Korea, Dengan hasil survei
melalui Instagram, dapat disimpulkan babwa remaia
saat init berminat untuk minat menonton drama
Korea, Orama Korea (drakor) atau K-drama mengacu
pada drama televisi i Korea dalam sebuah format
miniser, yang diproduksi dalam bahasa Kaorea
Banyak dari drama ini telah menjadi populer di
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seluruh Asia dan menjadikan adamya “demam drakos”
di beberaps negara seperti di negara-negara Amerika
Latin, Timwr Tengah, dan Asia termasuk Indonesia
(Wikipedia, 2021). Oleh karena itu minat menonton
drama Korea menjadi salah satu variabel dalam
penelitian ini.

Pintrick dan Schunk (1996) memyatakan bahwa
cir-cirl seseorang yang berminat terhadap sesuatu
yaitu ia setuju dan suka dengan aktivitas tertentu,
mermutuskan uniuk melalukan aktivitss, senang dengan
segala yang terkait dengan aktivitas, dan aktivitas
tersebut penting bagi dirl pribadinga hingoa ber-
partisipasi dalam aktnvitas tersebut. Dengan demikian
dapat disimpulkan babwa minat menonton drama
Korea ialah rasa suka doan rasa ketertarikan wntuk
melihat drama televisi dalam sebush format minizeri,
vang diproduksi dalam bahasa Korea, tanpa ada yang
mermyuruh, Remaja yang memiliki minat memonton
drakor akan setuju dan suka dengan aktivitas menomton
drakor, memutuskan umtuk menonton drakor, dan
semang dengan segala yang terkait dengan drakor,
Sedaim b kegiatan menonton drakor merupakan
kegiatan yang penting baginya sehingga i3 ber-
partizipasi dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan
di dalam drakos, sehingga ia akan memiliki emosi
semang dan bahagia. Dengan kata lain, seseorang
vang memiliki minat terhadap sesuatu, i3 akan
merasa semang (emosi positif),

Leperti telah disampaikan sebleummya, bahwea
remiaja dengan kepribadian ambang memiliki lebih
haryak emosi negatif dariapada emosi positif. Remaja
dengan kepribadiam ambang merasa dirinya tidak
berguna, sedih, murung, tidak memiliki semangat
untuk hidup dan bahkan memiliki keinginan wuntuk
melukai diri sendin. Sedangkan seseorang yang
memiliki minat, ia akan selalu purya harapan karena
memiliki aktivitas yang disukai. Seseorang yang
minat terhadap sesuatu akan bahagia karena
memiliki kegiatam yang penting bagi dirimya. Oleh
karena itu, remaja yang senang dan bahagia karena
memiliki kegiatan yang penting, ia tidak akan mudsh
sedih, diam justru membest i@ bersemangat. Demikian
pula rermnaja yang memiliki kepribadian amhbang akan
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memiliki perasaan bahagia jika ia memiliki minat
terhadap sesuatw Minat ini termasuk dengan minta
menonton drama Korea. Remaja dengan kepribadian
ambanigy yang memiliki mirat menonton drama Korea
dkan merasa bahwa dinnya selalu punya harapan
sotiap  harimya  karena  akan ada drakor  yang
menemaninya. Oleh karena it dengan adamya minat
menanton drakor, maka remaja dengan kepribadian
ambang memiliki emosi positif.

Penelitian yang terkait dengan minat dan emosi,
telah dilakukan odeh Octaridha (2018). Penelitiannya
menghasilkan  kesimpulan babwia ada hubungsan
antara minat menonton drakor dengan emosi negatif
pada remnaja. Zuchrufia (2021), dalam penelitiannya
menyimpulkan babwa ada pengaruh menonton film
drama komedi korea terhadap emosi positif pada
mahasiswa. Peneliti [ain yaitu Rosmawati dan Adita
(2018} memyatakan babwa ada hubungan antara
perilaky menonton drama korea dam kemampuan
membina hubungan sosial pada siswa SMA lika siswa
menonton drama korea tidak sampai kecanduan,
maka perilaku ftu justru membest siswa memiliki
kemampuan  untuk  membing  hubungan  sosial
Diengan demikian maka hipotesis dalam penelitian ini
vaitu ada hubumgan amtara minat menonton drama
Korea dengan emasi positif pada remaja dengan
kecendersngan kepribadian ambang.

METODE

Metode yang digunakan ialah metode kuantitatf
korelasional. Menurut Suryabrata (2003, tujuan
penelitian kuantitatif korelatif adalah untuk menguji
hubungan  berbagal  variabel dalam  penelitian,
Yariabel penelitian ini adalah Minat menonton drama
korea fvariabel behas) dan emosi positif pada remaja
dengan kecendenmgan kepribadian amibang (varabel
tergantung).

Populasi dalam penelitian im adalah remaja
dengan  kecenderungan  kepribadian  ambang.
Sedangkan sampelnya Individu dapat dikatakan
memliki kegribadian ambang, jika individu memiliki
nilzi di atas 70 pada Skala Kepribadian Ambang
(Wibhowo, Retmowati, Ul Hasanat, 2019} Penetapan
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angka ity berdasar penelitian yang telah dilakukan
olef Wibhowo, Retnowati dan Ul Hasanat Oleh
karena itu, peneliti membagikan Skala Kepribadian
Ambang melalui G-form. Pada G-form  tersebut,
terdapat formulic untuk mengisi slamat email dan
usia. Terdapat 73 partisipan yamg mengisi skala,
Peneliti memilih remaja vang aitu remaja yang
mmendapat nilai 70, pada Skala Kepribadian Ambang
IWibhoweo, Retnowati, UL Hasanat, 2019 Partisipan
pacta penelitian ini sebamyak 30 orang (5 [aki-laki, 25
PETEMpUER].

Teknik pengunpulan data vang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode skala dengan
google form. Metode skala digunakan  wmtuk
mengubur aspek-aspek pada minat menonton drama
Korez dan emosi positif. Skala Minat Menonton
Drakor (terdiri dari tujuh soal, dengan koefisien

refiabilitas 0871} Contoh soal pada Skala Minat
Menonton Drama Korea, yaitu "Di waktu senggang,
saya memutuskan menonton drama Korea™ dan ©
Menonton drama Korea hamya membuang waktu™,
Skala Emosi Positif (terdiri dari delapan soal, dengan
koefisien relisbilitas sebesar 0,805) . Contoh soal
pada Skala Emosi Positif yaitu "Saya merasa tidak
beruntung” dan ~ Dalam menghadapi masalah saya
tidak mudah gelisah™kala tersebut disusun dengan
empat pilihan jawaban, yaitu: sangat tidak sesuai
(5T%), tidak sesuai (TS), sesuai (%), sangat sesuai [55)
Untuk menganalisis data menggunakan  korelasi
product moment.

HASIL
Beberapa hasil jawaban partisipan dapat dilifat
pada Gambar beriku.

D6 ikl SOMGQOr, SayD Mermulusian

resnoiTion drama Hanea

0 oA

L Bis]
[ Ao
3

W

Gambar 1. Minat menonton drama Korea

Berdasar pada Gambar 1, dapat diketahui
babvwa haya 3% partisipan yang tidak menonton

drama Korea, dan 77% menonton drama Korea di
waktu senggang.

Barnana? sava mancrdon drama Kana

termasuk kegintan yang baik

o PR pLTaRR

Gambar 2. Menonton drama Korea merupakan kegiatan yang baik
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Gambar 2 menunjukkan  babwa  menunot
partisipan, menonton drama Korea merupakan
kegiatan yang baik (77%). Dengan demikian, maka
dapat disimpulkan bahwa remaja memiliki minat

WIBHOWO DAN ADNKUSUMA

menonton drama Korea, Minat menonton tinggi
sekali (mean:24). Berikut disampaikan hasil jawaban
partisipan temtang emosi positf,

Saya merasa hidug saya menmanangken

A0 ESpOnsEs

[ Lic]
[ BE
k1

[ T

Gambar 3. Emosi postif - hidup memyenangkan

Gambar 3 menunjukkan bahwa hamya &%
partisipan yang merasa hidup tidak menye-

mangkan. 93% lainnya merasakan  hidup  itw
menyenangkan.

Sinya mefaka fidak baruntung

3 e pREE

[ Lii]
[ BE]
.}

Gambar 4. Merasa beruntung

Sebamyak 97% partisipan menganggap batva
hiduprya beruntung [Gambar 4). Berarti emosi mereka
positif. Dengan demikian maka dapat disimpulkan
bafwva partisipan memiliki emasi yang positif, Emosi
positif partisipan tergolong baik (mean= 21]).

Walaupun demikian, setelah dilakukan analisats
data dapat disimpulkan babwa tidak ada hubumgan
yang signifikan antara minat menonton drama Korea
dengan emosi positif remaja dengan kecenderumgan
kepribadian ambang [rxy= - 0064, p=0,7 38,
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DISELUSI

Remaja yang memiliki potensi kepribadian
ambang akan memiliki emosi negatif lebih bamak
daripada emosi positif. Emasi negatif itu antara lain
mudah benci terhadap orang lain, marah tanpa
kendali dan menyakiti diri sendir. Emosi negatif
tersebut perlu dikurangi agar potensi kepribadian
remaja tidak berubah menjadi kemyataan, Hal it
dapat dilakukan secara bersama dengan mening-
katkan emosi positif. Untuk menimgkatkan emaosi
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positif, salah satunya dapat dilakukan dengan mengajak
remaja menekuni sesuatu yang menjadi minatnya.

Penelitian-penelitian vang terkait minat dan
emasi menunjukkan ada hubungan diantara keduanya
[Dctardha, 2018; Zuchrufia, 2021; Adita 2018).
Walaupun demikian, penelitian-penelitian terdabulu
lebih memusatkan perhatian pada hubungan antara
minat menonton drakor dan emosi negatif. Kebaruan
pada penelitian ini yaitu menguji hubungan antara
minat menonton drakor dan emaosi positif pada
remaja dengan kepribadian ambang. Seseorang yang
minat terhadap sesuatu akan memiliki semangat
melakukan mingtmya itw Termasuk remaja yang
memilili minat menonton drama Korea, apapun
cerita dalam drama tersebut, skan membuat remaja
memiliki pelepasan ketegangan sehingga memiliki
emos yang positif,

Walaupun demikian, pada penelitian ini disim-
pulkan bafbwa tidak ada hubungan antara motivasi
menonton drama Korea dan emaosi positif pada
remaja dengan kecenderungan kepribadian ambang,
Dari lima partisipan yang peneliti hubungi kembali,
mereka memyampaikan bahwa pada Skala Emosi
Positif, mereka cenderung menjawab babnwa mereka
memiliki emosi positif walau sebenamya tidak sesusi
dengan sebenarmya. Hal ini karena soal-soal pada
skala tersebut mirip dengan “ajaran agama’ Contoh
snal yang mirip ajaran agama vaitu “saya mengasihi
orang lain”, “saya iri", “saya merasa hidup saya
memyenangkan”, “saya merasa tidak beruntung”, dan
“dalam menghadapi masalah saya tidak mudah
gelisab”. Partisipan dalam perelitian ini memang
sebamyak 90%  orang berasal dari 5MA yang ber-
landaszakan agama. Hal inilah yang membuat mereka
menjawab skala dengan adanya keinginan untuk
memyesudikan din dengan ajaran agama.

helain itu terdapat faktor-faktor lain yang
memengaruhi emosi positif, yaitu antara Lain faktor
biologis, jenis kelamin, usia, pendidikan dalam
keluarga, kata-kata werbal dari orang lain, media
massa, dan faktor belajar ([mengamati perilaku oramg
lain), yang tidak dibshas pada penelitian ini
Kelemahan lain dalam penelitian ini yaitu tidak
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mengantrol jenis drama Korea (drakor) yang ditonton
oleh remaja Bandura [dalam Feist, Feist, Roberts,
2017) mengatakan balwea manusia hisa belajar dari
mengobservasi orang lain. Dengan demikian dapat
dighami jika remaja menonton drakor yang bersifat
komedi atau drama dengan happy endiring (berakhir
dengan bahagia), maka remaja dapat meniru perasaan
itu s=hingga mereka menjadi bahagia. Sebalikmya, jika
remaja menonton drakor yang sedih maka mereka
juga akan menjadi sedih atauw memiliki emosi yang
megatif. Tidak terkonmtrolnya  jemis drakor dalam
peneditian ini juga terlihat dari hasil korelasi yang
megatif.  Artinya, semakin tinggi minat remaja
menonton drakor, justru emosi positifya semakin
berkuramg. Sebalikmy@ semakin rendah minat remaja

menonton drakor, maka emosi positifnyg semakin
bertamiah.

SIMPLLAN

Berdazarkan haszil penelitian, maka dapat
disimpulkan babwa tidak ada hubungan antara
motivasl menonton drama Korea dan emosi positif
pada remaja dengan kecenderungan kepribadian
ambang. Oleh karema itu ada beberapa saran untuk
berbagai pihak terkait hasil penelitian ini.

haran untuk partisipan dan remaja lain yang
memiliki kecenderungan kepribadian ambang yaitu
agar dapat lebih wntuk mengimbangi  kegistan
menonton drama Korea dengan kegiatan lain yang
meningkatkan emosi  positif.  Kegiatan  lain it
misalnya aktif mengikut kegiatan yang diselenggara-
kan olefi sekolah dan tempat ibadah. Perlu juga
remaja wntuk memperhatikan  kesehatan  badan,
bamyak mendengarkan pengalaman  orang-orang
subises dan mengikuti pelzjaran sekolah dengan
senandg. Hal ini karena emosi positif dipengaruhi olef
faktor biologis, pemgalaman, dan belajar,

Bagi peneliti selanjutnya dapat mengulang
peneditian ini dengan memperbaila kelemahan dalam
penelitian ini, yaitu tentang pemilihan kata-kata
dalam skala, dan memperbatikan faktor lain yaitu
antara lain jenis kelamin, usia, pendidikan dalam
keluarga, kata-kata werbal dar orang lain, media
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massa, dan faktor belajar (pengamatan terhadap
perilaku orang laink Selain itu peneliti selanjutmya
perlu mengonirol jenis drakor yang ditonton aleh
partisipan.
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